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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu pengaruh Intellectual Capital 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan jasa sub sektor transportasi periode tahun 2014 sampai 

dengan 2018, menunjukan bahwa : 

5.1.1 Human capital independen  tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan proksi 

ROE.. Hal tersebut terbukti sesuai dengan hasil penelitian munggunakan analisis uji t pada ROE 

dengan nilai t hitung (0,508) lebih kecil dari t tabel (1,7056), 

5.1.2 Physical capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan proksi ROE. Hal tersebut 

terbukti sesuai dengan hasil penelitian munggunakan analisis uji t pada ROE dengan nilai t hitung 

(2,044) lebih besar dari t tabel (1,7056).  

5.1.3 Structural capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan proksi ROE. Hal 

tersebut terbukti sesuai dengan hasil penelitian munggunakan analisis uji t pada ROE dengan nilai 

t hitung (1,433) lebih kecil dari t tabel (1,7056). 

5.1.4 Secara simultan human capital, physica capital  dan structural capital berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan dengan proksi ROE. Hal tersebut terbukti sesuai dengan hasil penelitian 

munggunakan analisis uji f pada ROE dengan nilai f hitung (15, 928) lebih besar dari f tabel (2,98). 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan  yang  diperoleh  dalam  penelitian  diatas  penulis memberikan saran 

yaitu : 

1. Bagi pihak manajemen perusahaan jasa disarankan lebih fokus memperhatikan 

pengelolaan modal intelektual yang mencakup semua sumber daya organisasi yang dapat 

meningkatkan nilai dari organisasi dan meningkatkan kompetensi organisasi. Perusahaan  

yang  mampu memanfaatkan modal intelektualnya secara efisien, maka nilai pasarnya akan 

meningkat. Jadi, dengan  pemanfaatan  dan  pengelolaan  modal intelektual yang  baik,  

maka  kinerja  perusahaan  juga  semakin  meningkat serta dapat menciptakan laba yang 

optimal bagi perusahaan. 

2. Penelitian selanjutnya menambah jumlah dan jenis perusahaan yang dijadikan sebagai 

subyek penelitian dengan tahun pengamatan yang lebih panjang agar memperoleh hasil 

penelitian yang lebih baik. 

3. Alat ukur kinerja keuangan dapat menggunakan rasio yang lain nya selain Return on Equity 

seperti Return on Asset, Net Profit Margin atau alat ukur kinerja keuangan lainnya sebagai 

alternatif.   

 

 


